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Tempat Hall/lobby Mengarahkan sirkulasi secara jelas
Transit Restoran Istirahat/relaks, membangkitkan suasana rekreatif scbagai
pendukung kegiatan
Cofe Shop Rekreatif, relaks
Musholla Sholal menjadi kegiatan utamanya yang menghendaki suasana
tenang dan tertutup.
Ruangrl(ﬁééi/é'tan | Terminal Bis Scbagai penunjang kegiatan utama schingga sccara hirarki

Penunjang kegiatannya dalam bentuk mek. sholat, kiios, p3k. yang

meniliki kedekatan  hubungan dengan  kegiatan  utama,

berhubungan langsung melayvani penumpang scbagai pelaku
utama.

Tempat Transit Sebagai pelengkap kegiatan utama diluar kegiatan relaksasi,
servis kendaraan. cuci kendaraan.

Ruang

Pengelola dalam terminal ., dari segi ruang diterapkan suasana rekreatif

Kegiatan | Tcrminal Bis Mengelola terminal bis dengan tingkat kedekatan hubungan
antar pengelola erat yang merupakan satu kesatuan oprasional

supaya tidak jenuh. . .

Tempat Transit Kegiatan pengelola memiliki tingkat keeratan hubungan
dengan pengunjung sebagai bentuk pelayvanan dalam kegiatan
lransit.

Servis Area Terminal Bis

Kegiatan servis arca ini merupakan pelengkap kegiatan
penunjang yang melayani servis kendaraan dan tempat
istirahat awak kendaraan.

Dari pengelompokkan ruang berdasarkan kegiatan dan tuntutan akan ruang
pada masing-masing ruang kegiatan didapat suatu pengorganisasian ruang
dengan tujuan untuk mendapatkan suatu penataan ruang yang optimal.

Untuk ruang-ruang kegiatan utama dan ruang Kegiatan penunjang
sebagai penunjang Kegiatan utama dikelompokkan dengan Organisasi Linier.
Karena /linier berperan sebagal penunjuk arah melalui ‘suatu urutan-urutan
ruang yang lain, Sebagai penunjuk arahnya adalah urutan ruang-ruang kegiatan
penunjang yang mengarahkan ruang tunggu penumpang pada terminal bis

sebagai ruang kegiatan utama vang dominan.

R.tunggu, restoran dan cofe shop memiliki persamaan tuntutan ruang yaitu

suasana rekreatif untuk itu dikelompokkan secara Cluster dengan tujuan untuk
mengorientasikan visual secara berkelompok ke luar (pantai) sebagai
pembangkit suasana rekreatif pada ruang-

pengelola dikelompokkan dengan

ruang tersebut. Ruang kegiatan

Organisasi Cluster sebagai pengelompok
atau pengumpul. Karena dalam mengelola dibutuhkan tingkat hubungan yang

crat antar pengelola yang merupakan satu-kesatuan operasional.




